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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pertama, Pemberian sediaan ekstrak kering daun kelor (Moringa oleifera 

Lmk.) memberikan pengaruh dalam kadar trigliserida dan kadar HDL serum darah 

tikus jantan galur Wistar yang diberi diet lemak tinggi. 

 Kedua, Dosis sediaan ekstrak kering daun kelor (Moringa oleifera Lmk.) 

63  mg/200 g BB tikus paling memberikan efek antihiperkolesterol pada tikus 

jantan galur Wistar yang diberi diet lemak tinggi. 

 

B. Saran 

 Pertama, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efek 

antihiperlipidemia bagian tanaman kelor yang lain seperti batang, bunga, biji dan 

akar kelor. 

 Kedua, Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai uji toksisitas 

untuk mengetahui kemungkinan adanya efek samping dari sediaan ekstrak kering 

daun kelor (Moringa oleifera Lmk.) pada hewan uji. 
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Lampiran 1. Surat identifikasi tanaman daun kelor 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Gambar hewan uji tikus jantan 
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Lampiran 4. Gambar daun kelor (Moringa oleifera Lmk) 

   

Daun kelor     serbuk daun kelor 

 

           

         Ekstrak kental    sediaan ekstrak kering  
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Lampiran 5. Alat-alat 

  

Moisture Balance   botol maserasi 

 

alat penggiling 

Foto alat rotary evaporator 
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sentrifuge 

 

 

 fotometer 
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Lampiran 6. Gambar hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak dan 

ekstrak kering daun kelor 

Ekstrak daun kelor 

      

Saponin       Flavonoid  

 

Polifenol  
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Ekstrak kering daun kelor  

                           

Saponin      Flavonoid 

 

    Polifenol  
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Lampiran 7. Gambar reagen HDL dan trigliserida 
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Lampiran 8. Gambar larutan stok sediaan uji 
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Lampiran 9. Gambar  perlakuan hewan uji 

 

    Pengambilan darah  tikus 

 

 

   Pemberian sediaan uji ekstrak kering daun kelor  
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Lampiran 10. Hasil perhitungan rendemen daun kelor basah 

Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%) 

 3.500 810 23,14 

 

Perhitungan % rendemen: 

Rendemen (%) =  x 100% 

Rendemen (%) =  x 100% 

Rendemen (%) = 23,14% 

 Berdasarkan data yang diperoleh berat kering daun kelor dari berat basah, 

maka persentase rendemennya sebesar 23,14%  
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Lampiran 11. Hasil rendemen ekstrak kental daun kelor 

 Berat serbuk (g) Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%) 

 600  157,41 26,23 

 

Rendemen (%) =   X 100% 

    =  X 100% 

   = 26,23% 

  Berdasarkan data yang diperoleh berat ekstrak kental daun kelor 

mempunyai persentase rendemennya 26,23%. 
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Lampiran 12. Hasil rendemen sediaan ekstrak kering daun kelor 

Berat ekstrak kental (g) Berat sediaan ekstrak kering Rendemen (%) 

50 79,09 158,18 

 

 Ekstrak kental daun kelor dengan berat 50 g, dibuat sediaan ekstrak kering 

dengan menambahkan 30 g aerosil dan 0,07 g natrium benzoat, dan berat sediaan 

ekstrak kering yang diperoleh sebesar 79,09 g yang berarti prosentase terhadap 

bobot ekstrak kering sebesar 158,18%. 
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Lampiran 13. Penetapan kelembaban serbuk dan sediaan ekstrak kering  

daun kelor (Moisture balance) 

 Serbuk daun kelor 

No Bobot serbuk (g) Kadar lembab (%) 

1 2 6,5 

2 2 6,0 

3 2 5,0 

 Rata-rata 5,8 

 

 Rata-rata kandungan lembab serbuk daun kelor yang diperoleh 5,8 %. 

Kandungan lembab pada serbuk daun kelor sudah memenuhi persyaratan 

kelembaban suatu serbuk simplisia yaitu kurang dari 10% (Depkes 1979). 

 Sediaan ekstrak kering daun kelor 

No Bobot serbuk (g) Kadar lembab (%) 

1 2 5,1 

2 2 4,8 

3 2 4,3 

 Rata-rata 4,7 

 

 Rata-rata kandungan lembab sediaan ekstrak kering daun kelor yang 

diperoleh 4,7%. Kandungan lembab pada sediaan ekstrak kering daun kelor sudah 

memenuhi persyaratan kelembaban ekstrak kering simplisia yaitu kurang dari 5% 

(Voigt 1994). 
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Lampiran 14. Perhitungan dosis dan volume pemberian simvastatin 

 

 Dosis obat simvastatin 10 mg konversi dosis ke manusia yang berat 

badannya 70 kg terhadap tikus yang berat badannya 200 g = 0,018.  

Dosis pemberian = 10 mg x 0,018 

    = 0,18 mg/200 g BB tikus 

No Berat badan tikus jantan (g) Volume peroral (ml) 

1 178 
 x 2 = 1,78 

2. 199 
1,99 

3 195  x 2 = 1,95 

4 172  x 2 = 1,72 

5 183  x 2 = 1,83 
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Lampiran 15. Perhitungan dosis dan volume pemberian CMC 0,5% 

 

Konsentrasi CMC 0,5% = 0,5 g /100 ml aquadest 

     = 500 mg/100 ml aquadest 

No Berat badan tikus jantan (g) Volume peroral (ml) 

1 187 
 x 2 = 1,87 

2. 186 
1,86 

3 191  x 2 = 1,91 

4 200  x 2 = 2 

5 183  x 2 = 1,83 
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Lampiran 16. Perhitungan dosis sediaan ekstrak kering daun kelor 

A. Perhitungan volume pemberian 

Perhitungan volume pemberian larutan stok didasarkan pada berat badan 

tikus. Pada penelitian ini, jalur pemberian ekstrak yang dilakukan adalah secara 

peroral, dengan volume maksimum larutan yang dapat diberikan pada tikus 

sebesar 5,0 ml (Harmita & Radji 2005). Sehingga setiap pembuatan larutan stok 

disini, digunakan volume larutan 2 ml. Jika tikus memiliki berat badan 200 g 

maka: 

  x 2 ml = 2 ml 

B. Perhitungan dosis 

Dosis yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah berdasarkan 

penelitian sebelumnya. Sediaan ekstrak kering yang didapatkan sekitar 79,09 g 

(terdiri dari 50 g ekstrak kental + 30 g aerosil + 0,07 g natrium benzoat). Sehingga 

dibuat dalam presentase: 

 

 Dosis 100 mg (konversi ke tikus) : 

=  x 100 mg = 20 mg/200 g BB tikus 

=   mg = 32 mg/200 g BB tikus 

Jadi, dosis ekstrak kering I adalah 32 mg/200 g BB tikus. Sehingga 

diperoleh dosis ekstrak kering dalam 100 ml larutan stok: 

Dosis ekstrak kering =  x 100 ml=1.600 mg = 1,6 g 
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No Berat badan tikus jantan (g) Volume peroral (ml) 

1 175 
 x 2 = 1,75 

2. 179 1,79 

3 176  x 2 = 1,76 

4 181  x 2 = 1,81 

5 200  x 2 = 2 

 

 Perhitungan sediaan ekstrak kering daun kelor dosis 2 

Dosis 200 mg (konversi ke tikus) 

= x 200 mg = 40 mg/200 g BB tikus 

=  x 40 mg = 63 mg/200 g BB tikus 

Jadi, dosis ekstrak kering II adalah 63 mg/200 g BB tikus. Sehingga 

diperoleh dosis ekstrak kering dalam 100 ml larutan stok: 

Dosis ekstrak kering =  x 100 ml = 3.150 = 3,15 g 

No Berat badan tikus jantan (g) Volume peroral (ml) 

1 176 
 x 2 = 1,76 

2. 182 1,82 

3 190  x 2 = 1,90 

4 185  x 2 = 1,85 

5 183  x 2 = 1,83 
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 Perhitungan sediaan ekstrak kering daun kelor dosis 3 

 Dosis 300 mg (konversi ke tikus) 

= x 200 mg = 60 mg/200 g BB tikus 

=  x 60 mg = 95 mg/200 g BB tikus 

Jadi, dosis ekstrak kering III adalah 95 mg/200 g BB tikus. Sehingga 

diperoleh dosis ekstrak kering dalam 100 ml larutan stok: 

Dosis ekstrak kering =  x 100 ml = 4.750 = 4,75 g 

No Berat badan tikus jantan (g) Volume peroral (ml) 

1 200 
 x 2 = 2 

2. 192  = 1,92 

3 189  x 2= 1,89 

4 200  x 2 = 2 

5 198  x 2 = 1,98 
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Lampiran 17. Data kadar trigliserida serum darah tikus 

Kelompok Replikasi Hari ke-0 

(mg/dl) 

Hari ke-14 

(mg/dl) 

Hari ke-28 

(mg/dl) 

Kontrol normal A1 54 57 59 

 A2 80 86 80 

 A3 52 57 55 

 A4 47 55 53 

 A5 58 60 65 

Rata-rata  58,2±12,81 63±12,98 62,4±10,85 

Kontrol - B1 64 143 150 

 B2 77 140 139 

 B3 69 160 148 

 B4 78 122 115 

 B5 69 145 130 

Rata-rata  71,4±5,94 141,6±12,93 136,4±14,36 

Kontrol + C1 48 117 67 

 C2 74 120 92 

 C3 68 138 78 

 C4 78 136 70 

 C5 66 128 62 

Rata-rata  66,8±11,54 134,4±15,46 136,4±11,71 

Dosis 1 D1 53 142 85 

 D2 80 140 73 

 D3 80 135 71 

 D4 79 127 81 

 D5 55 141 65 

Rata-rata  69,4±14,08 137±6,20 75±8 

Dosis 2 E1 40 129 70 

 E2 35 123 69 

 E3 42 150 83 

 E4 42 128 63 

 E5 38 140 71 

Rata-rata  39,2±2,77 135,4±9,68 71,2±7,29 

Dosis 3 F1 55 129 60 

 F2 72 128 72 

 F3 71 152 59 

 F4 58 137 63 

 F5 68 158 81 

Rata-rata  64,6±8,01 142,4±12,70 67±9,35 
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Lampiran 18. Perhitungan AUC kadar trigliserida serum darah tikus 

No Kelompok  AUC hari ke 0-14 AUC hari ke 14-28 

1 Kontrol 

normal 

AUC   =   

  =   

 = 847 

 

AUC   =   

  =   

 = 877,8 

 

2 Kontrol - 
AUC   =   

 =   

 = 1.491 

 

AUC   =   

  =   

 = 1.946 

 
 

3 Kontrol + 
AUC   =   

  =   

 = 974,2 

 

AUC   =   

  =   

 = 1.457,4 

 

4 Dosis I 
AUC   =   

  =   

 = 1.444,8 

 

AUC   =   

  =   

 = 1.484 
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5 Dosis II 
AUC   =   

 =   

= 1.222,2 

 

AUC   =   

  =   

 = 1.146,2 

 

6 Dosis III 
AUC   =   

=   

= 1.449 

 

AUC   =   

  =   

 = 1.465,8 

 

 jumlah 7.428,2 8.377,2 

  

AUC TOTAL 

 

  AUC   + AUC  = 15.805,4 
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Lampiran 19. Data kadar HDL serum darah tikus 

Kelompok Replikasi Hari ke-0 

(mg/dl) 

Hari ke-14 

(mg/dl) 

Hari ke-28 

(mg/dl) 

Kontrol normal A1 60 60 62 

 A2 43 45 43 

 A3 48 43 44 

 A4 58 61 59 

 A5 65 66 69 

Rata-rata  54,8±9,03 55±10,31 55,4±11,45 

Kontrol - B1 61 35 33 

 B2 72 32 35 

 B3 64 25 29 

 B4 70 31 31 

 B5 63 40 44 

Rata-rata  66±4,74 32,6±5,50 34,4±5,81 

Kontrol + C1 73 31 62 

 C2 80 29 60 

 C3 73 39 79 

 C4 80 41 71 

 C5 81 25 55 

Rata-rata  77,4±4,03 33±6,78 65,4±9,55 

Dosis 1 D1 63 30 60 

 D2 68 29 59 

 D3 79 33 73 

 D4 75 27 67 

 D5 80 36 63 

Rata-rata  73±7,31 31±3,53 64,8±5,72 

Dosis 2 E1 66 32 71 

 E2 72 28 57 

 E3 81 42 65 

 E4 63 39 79 

 E5 79 22 52 

Rata-rata  72,2±7,85 32,6±8,11 64,8±10,77 

Dosis 3 F1 62 20 39 

 F2 70 27 39 

 F3 63 38 58 

 F4 63 37 73 

 F5 71 26 62 

Rata-rata  65,8±4,32 29,6±7,70 54,2±14,92 
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Lampiran 20. Perhitungan AUC kadar HDL serum darah tikus 

No

. 

Kelompok  AUC hari ke 0-14 AUC hari ke 14-28 

1 Kontrol 

normal 

AUC   =   

  =   

 = 768,6 

 

AUC   =   

  =   

 = 772,8 

 

2 Kontrol - 
AUC   =   

 =   

 = 690,2 

 

AUC   =   

  =   

 = 469 

 
 

3 Kontrol + 
AUC   =   

  =   

 = 772,8 

 

AUC   =   

  =   

 = 688,8 

 

4 Dosis I 
AUC   =   

  =   

 = 1.444.8 

AUC   =   

  =   

 = 667,8 
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5 Dosis II 
AUC   =   

 =   

= 733,6 

 

AUC   =   

  =   

 = 681,8 

 

6 Dosis III 
AUC   =   

=   

= 667,8 

 

AUC   =   

  =   

 = 586,6 

 

 jumlah 5.077,8 3.866,8 

  

AUC TOTAL 

 

  AUC   + AUC  = 8.944,6 
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Lampiran 21. Hasil statistik penurunan trigliserida 

NPar Tests 
[DataSet0]  

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadartrigliseridahrke0 30 61,67 14,257 35 80 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
kadartrigliserida

hrke0 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean 61,67 

Std. Deviation 14,257 

Most Extreme Differences Absolute ,138 

Positive ,099 

Negative -,138 

Kolmogorov-Smirnov Z ,757 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,615 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hari ke-14 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadartrigliseridahrke14 30 124,10 30,046 55 160 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
kadartrigliserida

hrke14 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean 124,10 

Std. Deviation 30,046 

Most Extreme Differences Absolute ,246 

Positive ,117 

Negative -,246 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,346 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,053 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
T-Test 
 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kadartrigliseridahrke14 30 124,10 30,046 5,486 

 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 7.10                                     

t Df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

kadartrigliseridahrke14 21,328 29 ,000 117,000 105,78 128,22 
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Hari ke-28 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadartrigliseridahrke28 30 80,97 27,316 53 150 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
kadartrigliserida

hrke28 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean 80,97 

Std. Deviation 27,316 

Most Extreme Differences Absolute ,241 

Positive ,241 

Negative -,153 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,322 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,061 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Oneway 
 

Descriptives 

kadartrigliseridahrke28 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxim

um 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol normal 5 62,40 10,854 4,854 48,92 75,88 53 80 

kontrol - (CMC 0,5%) 5 136,40 14,363 6,423 118,57 154,23 115 150 

kontrol + (simvastatin) 5 73,80 11,713 5,238 59,26 88,34 62 92 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

5 75,00 8,000 3,578 65,07 84,93 65 85 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

5 71,20 7,294 3,262 62,14 80,26 63 83 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

5 67,00 9,354 4,183 55,39 78,61 59 81 
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Descriptives 

kadartrigliseridahrke28 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxim

um 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol normal 5 62,40 10,854 4,854 48,92 75,88 53 80 

kontrol - (CMC 0,5%) 5 136,40 14,363 6,423 118,57 154,23 115 150 

kontrol + (simvastatin) 5 73,80 11,713 5,238 59,26 88,34 62 92 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

5 75,00 8,000 3,578 65,07 84,93 65 85 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

5 71,20 7,294 3,262 62,14 80,26 63 83 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

5 67,00 9,354 4,183 55,39 78,61 59 81 

Total 30 80,97 27,316 4,987 70,77 91,17 53 150 

 

 
Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

kadartrigliseridahrke28 

Tukey HSD 

(I) klpkperlakuan (J) klpkperlakuan 

Mean Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol normal kontrol - (CMC 0,5%) -74,000
*
 6,663 ,000 -94,60 -53,40 

kontrol + (simvastatin) -11,400 6,663 ,538 -32,00 9,20 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

-12,600 6,663 ,431 -33,20 8,00 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

-8,800 6,663 ,771 -29,40 11,80 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

-4,600 6,663 ,981 -25,20 16,00 

kontrol - (CMC 

0,5%) 

kontrol normal 74,000
*
 6,663 ,000 53,40 94,60 

kontrol + (simvastatin) 62,600
*
 6,663 ,000 42,00 83,20 
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sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

61,400
*
 6,663 ,000 40,80 82,00 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

65,200
*
 6,663 ,000 44,60 85,80 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

69,400
*
 6,663 ,000 48,80 90,00 

kontrol + 

(simvastatin) 

kontrol normal 11,400 6,663 ,538 -9,20 32,00 

kontrol - (CMC 0,5%) -62,600
*
 6,663 ,000 -83,20 -42,00 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

-1,200 6,663 1,00

0 

-21,80 19,40 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

2,600 6,663 ,999 -18,00 23,20 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

6,800 6,663 ,906 -13,80 27,40 

sediaan ekstrak 

kering daun kelor 

32 mg/BB 

kontrol normal 12,600 6,663 ,431 -8,00 33,20 

kontrol - (CMC 0,5%) -61,400
*
 6,663 ,000 -82,00 -40,80 

kontrol + (simvastatin) 1,200 6,663 1,00

0 

-19,40 21,80 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

3,800 6,663 ,992 -16,80 24,40 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

8,000 6,663 ,832 -12,60 28,60 

sediaan ekstrak 

kering daun kelor 

63 mg/BB 

kontrol normal 8,800 6,663 ,771 -11,80 29,40 

kontrol - (CMC 0,5%) -65,200
*
 6,663 ,000 -85,80 -44,60 

kontrol + (simvastatin) -2,600 6,663 ,999 -23,20 18,00 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

-3,800 6,663 ,992 -24,40 16,80 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

4,200 6,663 ,988 -16,40 24,80 

sediaan ekstrak 

kering daun kelor 

95 mg/BB 

kontrol normal 4,600 6,663 ,981 -16,00 25,20 

kontrol - (CMC 0,5%) -69,400
*
 6,663 ,000 -90,00 -48,80 

kontrol + (simvastatin) -6,800 6,663 ,906 -27,40 13,80 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

-8,000 6,663 ,832 -28,60 12,60 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

-4,200 6,663 ,988 -24,80 16,40 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 
 

Kadar trigliserida hari ke-28 

Tukey HSD
a
 

Klpkperlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol normal 5 62,40  

sediaan ekstrak kering daun 

kelor 95 mg/BB 

5 67,00 
 

sediaan ekstrak kering daun 

kelor 63 mg/BB 

5 71,20 
 

kontrol + (simvastatin) 5 73,80  

sediaan ekstrak kering daun 

kelor 32 mg/BB 

5 75,00 
 

kontrol - (CMC 0,5%) 5  136,40 

Sig.  ,431 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 22. Hasil statistik peningkatan HDL 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadarHDLhrke0 30 68,20 9,445 43 81 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kadarHDLhrke0 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean 68,20 

Std. Deviation 9,445 

Most Extreme Differences Absolute ,107 

Positive ,088 

Negative -,107 

Kolmogorov-Smirnov Z ,586 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,883 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hari ke-14 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadarHDLharike14 30 35,63 11,100 20 66 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
kadarHDLharik

e14 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean 35,63 

Std. Deviation 11,100 

Most Extreme Differences Absolute ,128 

Positive ,128 

Negative -,102 

Kolmogorov-Smirnov Z ,703 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,707 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
T-Test 
 
 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kadarHDLharike14 30 35,63 11,100 2,027 

 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 7.10                                     

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

kadarHDLharike14 14,080 29 ,000 28,533 24,39 32,68 
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 hari ke-28 

NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadarHDLharike28 30 56,43 14,431 29 79 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
kadarHDLharik

e28 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean 56,43 

Std. Deviation 14,431 

Most Extreme Differences Absolute ,149 

Positive ,106 

Negative -,149 

Kolmogorov-Smirnov Z ,816 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,518 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Oneway 

Descriptives 

kadarHDLharike28 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxim

um 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol normal 5 55,40 11,459 5,124 41,17 69,63 43 69 

kontrol - (CMC 0,5%) 5 34,40 5,814 2,600 27,18 41,62 29 44 

kontrol + (simvastatin) 5 65,40 9,555 4,273 53,54 77,26 55 79 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

5 64,40 5,727 2,561 57,29 71,51 59 73 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

5 64,80 10,780 4,821 51,42 78,18 52 79 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

5 54,20 14,923 6,674 35,67 72,73 39 73 

Total 30 56,43 14,431 2,635 51,04 61,82 29 79 
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Test of Homogeneity of Variances 

kadarHDLharike28 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,246 5 24 ,082 

 

 

ANOVA 

kadarHDLharike28 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3526,967 5 705,393 6,738 ,000 

Within Groups 2512,400 24 104,683   

Total 6039,367 29    

 

 
Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

kadarHDLharike28 

Tukey HSD 

(I) klpkperlakuan (J) klpkperlakuan 

Mean 

Difference (I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol normal kontrol - (CMC 0,5%) 21,000
*
 6,471 ,036 ,99 41,01 

kontrol + (simvastatin) -10,000 6,471 ,640 -30,01 10,01 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

-9,000 6,471 ,732 -29,01 11,01 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

-9,400 6,471 ,696 -29,41 10,61 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

1,200 6,471 1,00

0 

-18,81 21,21 

kontrol - (CMC 

0,5%) 

kontrol normal -21,000
*
 6,471 ,036 -41,01 -,99 

kontrol + (simvastatin) -31,000
*
 6,471 ,001 -51,01 -10,99 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

-30,000
*
 6,471 ,001 -50,01 -9,99 
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sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

-30,400
*
 6,471 ,001 -50,41 -10,39 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

-19,800 6,471 ,054 -39,81 ,21 

kontrol + 

(simvastatin) 

kontrol normal 10,000 6,471 ,640 -10,01 30,01 

kontrol - (CMC 0,5%) 31,000
*
 6,471 ,001 10,99 51,01 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

1,000 6,471 1,00

0 

-19,01 21,01 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

,600 6,471 1,00

0 

-19,41 20,61 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

11,200 6,471 ,526 -8,81 31,21 

sediaan ekstrak 

kering daun kelor 

32 mg/BB 

kontrol normal 9,000 6,471 ,732 -11,01 29,01 

kontrol - (CMC 0,5%) 30,000
*
 6,471 ,001 9,99 50,01 

kontrol + (simvastatin) -1,000 6,471 1,00

0 

-21,01 19,01 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

-,400 6,471 1,00

0 

-20,41 19,61 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

10,200 6,471 ,621 -9,81 30,21 

sediaan ekstrak 

kering daun kelor 

63 mg/BB 

kontrol normal 9,400 6,471 ,696 -10,61 29,41 

kontrol - (CMC 0,5%) 30,400
*
 6,471 ,001 10,39 50,41 

kontrol + (simvastatin) -,600 6,471 1,00

0 

-20,61 19,41 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

,400 6,471 1,00

0 

-19,61 20,41 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 95 mg/BB 

10,600 6,471 ,583 -9,41 30,61 

sediaan ekstrak 

kering daun kelor 

95 mg/BB 

kontrol normal -1,200 6,471 1,00

0 

-21,21 18,81 

kontrol - (CMC 0,5%) 19,800 6,471 ,054 -,21 39,81 

kontrol + (simvastatin) -11,200 6,471 ,526 -31,21 8,81 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 32 mg/BB 

-10,200 6,471 ,621 -30,21 9,81 

sediaan ekstrak kering 

daun kelor 63 mg/BB 

-10,600 6,471 ,583 -30,61 9,41 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 
 

Kadar HDL hari ke-28 

Tukey HSD
a
 

klpkperlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol - (CMC 0,5%) 5 34,40  

sediaan ekstrak kering daun 

kelor 95 mg/BB 

5 54,20 54,20 

kontrol normal 5  55,40 

sediaan ekstrak kering daun 

kelor 32 mg/BB 

5 
 

64,40 

sediaan ekstrak kering daun 

kelor 63 mg/BB 

5 
 

64,80 

kontrol + (simvastatin) 5  65,40 

Sig.  ,054 ,526 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


